
 

85 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh pressure, opportunity, rationalization, dan capability terhadap financial 

statement fraud melalui teori fraud diamond pada perusahaan perbankan periode 

2015 – 2018. Setelah melakukan penyaringan sampel berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan maka diperoleh 145 data sampel. Pada bab sebelumnya telah 

dilakukan pengujian dan analisis dari hasil pengujian tersebut, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pressure tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015-2018. Pressure yang diukur dengan total aset tidak mempengaruhi 

financial statement fraud, karena dengan pengawasan sangat baik atas 

pengelolaan aset perusahaan yang dilakukan oleh dewan komisaris untuk 

memonitong dan mengendalikan tindakan manajemen sehingga tidak akan 

mempengaruhi terjadinya financial statement fraud. 

2. Opportunity tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015-2018. Opportunity yang diukur dengan jumlah dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap financial statement fraud, karena komisaris 
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Independen mendapat mandat dari Pemegang saham untuk melakukan 

monitoring kinerja manajemen, namun kendali tetap ada pada pemegang 

saham mayoritas. Selain itu keberadaan komisaris independen hanya 

formalitas untuk memenuhi persyaratan BEI bahwa sekurang-kurangnya 

jumlah komisaris independen 30% dari jumlah komisaris yang ada. 

3. Rationalization berpengaruh signifikan negatif terhadap financial statement 

fraud pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015-2018. Razionalization yang diproksikan dengan 

pergantian auditor berpengaruh signifikan negatif terhadap financial 

statement fraud. Karena pergantian auditor menjadi “warning” bagi 

manajemen untuk lebih berhati-hati dalam melakukan kewajibannya 

termasuk juga dalam menyusun laporan keuangan sehingga kemungkinan 

terjadinya fraud dapat di minimalisir. 

4. Capability berpengaruh signifinka negatif terhadap financial statement 

fraud pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015-2018. Hal ini membuktikan perubahaan direksi bisa 

menjadi suatu upaya perusahaan untuk memperbaiki kinerja direksi 

sebelumnya dengan melakukan perubahan susunan direksi ataupun 

perekrutan direksi yang baru yang dianggap lebih berkompeten dari direksi 

sebelumnya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga dapat digunakan sebagai 

acuan bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang kurang lebih serupa. Berikut 

merupakan keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Proksi maupun prosedur analitis yang menggambarkan variabel pressure 

dan opportunity dinilai kurang dapat digunakan sebagai representatif pada 

pendeteksian financial statement fraud, karena data yang dihasilkan dari 

kedua proksi serta prosedur analitis tersebut tidak berpengaruh pada variabel 

dependennya. 

2. Hasil penelitian menunjukkan sedikitnya jumlah sampel yang termasuk 

dalam kategori financia statement fraud, yaitu hanya sebesar 15 data 

(10,3%) dari total 145 data yang digunakan.  

5.3. Saran 

1. Penelitian selanjutnya, peneliti dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan proksi yang lebih banyak untuk merefleksikan variabel 

independen seperti variabel pressure yang diproksikan dengan external 

pressure, financial target, dan institutional ownership variabel opportunity 

yang diproksikan dengan kualitas auditor eksternal, dan nature of industry.  

2. Hendak peneliti selanjutnya mempertimbangkan pemilihan topik penelitian 

financial statement fraud. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan Beneish M-Score sebagai proksi dari financial statement 

fraud.
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